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ABSTRAK 

 

Eva Karlina Dwi Astuti, 2190040013, 2021 “Status Sosial Ekonomi dan 

Intensitas Bimbingan Belajar Orang Tua Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar 

PAI Siswa Pada Pembelajaran Daring (Penelitian pada Siswa Kelas X MA Darul 

Iman, Sukaresmi, Kabupaten Bandung Barat)”. 

 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti menemukan bahwa di MA Darul 

Iman Sukaresmi kebanyakan orang tua siswa memiliki status sosial ekonomi yang 

rendah, terlihat dari pendapatannya yang rendah, pendidikannya juga rendah. 

Namun dalam kenyataannya hal tersebut tidak meredam semangat belajar bagi 

siswa-siswa yang ada di sana, mereka tetap memiliki motivasi belajar yang tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) realitas status sosial 

ekonomi pengaruhnya terhadap motivasi belajar PAI, 2) realitas intensitas 

bimbingan belajar pengaruhnya terhadap motivasi belajar PAI, 3) realitas status 

sosial ekonomi dan intensitas bimbingan belajar pengaruhnya terhadap motivasi 

belajar PAI, dan 4) hubungan antara status sosial ekonomi dan intensitas 

bimbingan belajar PAI. 

Penelitian ini atas dasar teori yang mengatakan bahwa kedudukan motivasi 

belajar dalam kegiatan pembelajaran sangat penting. Tanpa adanya motivasi 

dalam belajar akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran secara 

maksimal. Hal inilah yang menunjukkan bahwa semakin baik motivasi belajar 

siswa maka akan semakin baik pula proses kegiatan pembelajaran. Adapun 

motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi dari internal saja, melainkan juga dari 

eksternalnya yaitu lingkungan keluarga atau orang tua. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

analisis. Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X sebanyak 30 

orang. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, 

dan dokumentasi. Kemudian untuk analisis data menggunakan statistik SPSS uji 

analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 1) status sosial ekonomi orang tua 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar PAI 

siswa dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,554 dan signifikansi sebesar 0,000 

(<0,05), 2) intensitas bimbingan belajar orang tua memiliki pengaruh yang positif 

dan siginifikan terhadap motivasi belajar PAI siswa dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,381 dan signifikansi sebesar 0,013 (<0,05), 3) status sosial ekonomi dan 

intensitas bimbingan belajar orang tua memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar PAI dengan nilai R kuadrat sebesar 0,626 

(62,6 %) sedangkan 37,4 % sisanya dipengaruhi dari luar dan signifikansi 0,000 

(<0,05), dan 4) tidak ada hubungan diantara status sosial ekonomi dan intensitas 

bimbingan belajar dengan nilai tolerance sebesar 0,806 yakni lebih besar dari 0,10 

yang artinya diantara variabel bebas tidak memiliki hubungan.   
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ABSTRACT 

Eva Karlina Dwi Astuti, 2190040013, 2021 “Socio-Economic Status and 

Intensity of Parental Tutoring Influence on Students' PAI Learning Motivation in 

Online Learning (Research on Class X Students of MA Darul Iman, Sukaresmi, 

West Bandung Regency)”. 

Based on a preliminary study, the researchers found that at MA Darul 

Iman Sukaresmi, most of the parents had a low socioeconomic status, as seen 

from their low income and low education. But in reality this does not dampen the 

enthusiasm for learning for the students who are there, they still have high 

learning motivation. 

This study aims to analyze: 1) the reality of socio-economic status and its 

influence on PAI learning motivation, 2) the reality of the influence of tutoring 

intensity on PAI learning motivation, 3) the reality of socio-economic status and 

the influence of tutoring intensity on PAI learning motivation, and 4) the 

relationship between between socioeconomic status and the intensity of PAI 

tutoring. 

This research is based on the theory that says that the position of learning 

motivation in learning activities is very important. Without motivation in learning 

will hinder the achievement of learning objectives to the fullest. This shows that 

the better the student's learning motivation, the better the process of learning 

activities. The motivation to learn is not only influenced by internal factors, but 

also externally, namely the family environment or parents. 

The approach used in this research is a quantitative approach. The research 

method used is descriptive analysis method. The research subjects in this study 

were 30 students in the tenth grade. As for the data collection techniques using 

questionnaires, and documentation. Then for data analysis using SPSS statistics, 

multiple linear regression analysis test. 

Based on the results of the study obtained: 1) the socioeconomic status of 

parents has a positive and significant influence on students' motivation to learn 

Islamic religious education with a regression coefficient value of 0.554 and a 

significance of 0.000 (<0.05), 2) the intensity of parental tutoring has a positive 

and significant influence on students' motivation to learn Islamic religious 

education with a regression coefficient value of 0.381 and a significance of 0.013 

(<0.05), 3) socioeconomic status and the intensity of parental tutoring have a 

positive and significant influence on learning motivation for Islamic religious 

education with an R squared value of 0.626 (62.6%) while the remaining 37.4% is 

influenced from outside and a significance of 0.000 (<0 ,05), and 4) there is no 

relationship between socioeconomic status and the intensity of tutoring with a 

tolerance value of 0.806, which is greater than 0.10, which means that there is no 

relationship between the independent variables. 
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 يهخص
 

" رأثير انٌضع الاخزًبعِ ًالاقزصبدُ ًشذح رعهْى انٌانذٍّ   ٣٩٣١ ، ٣١٠٩٩٠٩٩١٢، أّف كزنين دًٍ أصزٌرَ

عهَ دافع انطلاة نزعهى انترثْخ انذّنْخ الإصلايْخ في انزعهى عبر الإَترَذ )بحث عٍ طلاة انصف انعبشز في 

  يذرصخ عبنْخ دار الإيمبٌ ، صٌكبرسمِ ، ًّضذ ثبَذًَغ ريجنضِ(".

 

و في الدذرصخ انعهْب دار الإيمبٌ صٌكبرسمِ ، كبٌ نذٍ يعظى ثنبءً عهَ دراصخ أًنْخ ، ًخذ انجبحثٌٌ أَ

آثبء حبنخ اخزًبعْخ ًاقزصبدّخ يزذَْخ ، كًب ّزضح يٍ انذخم الدنخفض ًانزعهْى الدنخفض. نكٍ في انٌاقع ، 

 ىذا لا ّثجط الحًبس نهزعهى نهطلاة الدٌخٌدٍّ ىنبك ، لا ّزال نذّيى دافع رعهًِْ عبلي

( ًاقع انٌضع الاخزًبعِ ًالاقزصبدُ نزأثيره عهَ دًافع انزعهى في ١ إلى تحهْم:تهذف ىذه انذراصخ 

( ٢( ًاقع كثبفخ انزذرّش ًأثزه عهَ انذافع انزعهًِْ نهترثْخ انذّنْخ الإصلايْخ ، ٣انترثْخ انذّنْخ الإصلايْخ ، 

َ دافع انزعهى نهترثْخ انذّنْخ انٌاقع. انٌضع الاخزًبعِ ًالاقزصبدُ ًكثبفخ انذرًس الخصٌصْخ انتي لذب رأثير عه

 ( انعلاقخ ثين انٌضع الاخزًبعِ ًالاقزصبدُ ًكثبفخ درًس انترثْخ انذّنْخ الإصلايْخ.٠الإصلاو ، ً 

ْعزًذ ىذا انجحث عهَ َظزّخ يفبدىب أٌ يٌقف تحفْز انزعهى في أَشطخ انزعهى ييى نهغبّخ. ثذًٌ انذافع ث 

َ أكًم ًخو. ًىذا ّذل عهَ أَو كهًب كبٌ دافع انزعهى نذٍ انطبنت في انزعهى صْعْق تحقْق أىذاف انزعهى عه

لا ّزأثز انذافع نهزعهى ثبنعٌايم انذاخهْخ فحضت ، ثم ّزأثز أّضًب خبرخًْب . أفضم ، كبَذ عًهْخ أَشطخ انزعهى أفضم

 ، أُ انجْئخ إصزّخ أً انٌانذٍّ.

ضزخذيخ ىِ طزّقخ انزحهْم انٌصفِ. اننيح الدضزخذو في ىذا انجحث ىٌ نهح كًِ. طزّقخ انجحث الد

طبنجبً ًطبنجخ يٍ انصف انعبشز. أيب ثبننضجخ نزقنْبد جمع انجْبَبد  ٢.كبَذ يٌضٌعبد انجحث في ىذه انذراصخ 

ثبصزخذاو الاصزجْبَبد ًانزٌثْق. ثى نزحهْم انجْبَبد ثبصزخذاو إحصبئْبد ،اخزجبر تحهْم الانحذار الخطِ 

 الدزعذد.
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( نهحبنخ الاخزًبعْخ ًالاقزصبدّخ نٔثبء رأثير إيجبثِ ١ثنبءً عهَ َزبئح انذراصخ انتي تم الحصٌل عهْيب: 

صفز فبصهخ ًخمضًبئخ ًأرثعخ  ًىبو عهَ دافع انطلاة نزعهى انترثْخ انذّنْخ الإصلايْخ ثقًْخ يعبيم انحذار

( إٌ شذح رعهْى انٌانذٍّ لذب ٣ضخ( ، صفز َقطخ صفز صفز صفز  )أقم يٍ صفز فبصهخ صفز خم ًخمضٌٌ ًدلانخ

رأثير إيجبثِ ًىبو عهَ دافع انطلاة نزعهى انترثْخ انذّنْخ الإصلايْخ ثقًْخ يعبيم انحذار صفز فبصهخ ثلاثمبئخ 

( انٌضع الاخزًبعِ ٢ًًاحذ ًثمبَين ًدلانخ صفز َقطخ صفز ثلاثخ عشز )أقم يٍ صفز فبصهخ صفز خمضخ( ، 

انٌانذٍّ لذب رأثير رأثير إيجبثِ ًىبو عهَ انذٍّ انذافع نهزعهى انترثٌُ ثقًْخ رزثْعْخ رجهغ  ًالاقزصبدُ ًكثبفخ رعهْى

٪ يٍ الخبرج ًدلانخ صفز  ٢٬٢٠٪( ثْنًب رزأثز اننضجخ الدزجقْخ  ٦٣٢٦ صفز فبصهخ صزًبئخ ًصزخ ًعشزًٌ )

ٌضع الاخزًبعِ ( لا رٌخذ علاقخ ثين ان٠َقطخ صفز صفز صفز )أقم يٍ صفز فبصهخ صفز خمضخ( ، ً 

ًالاقزصبدُ ً كثبفخ انزذرّش ثقًْخ تحًم صفز فبصهخ ثمبَْخ صفز صزخ ، ًىِ أكبر يٍ صفز فبصهخ عشزح ،ممب 

 ّعني أَو لا رٌخذ علاقخ ثين الدزغيراد الدضزقهخ.

 


